- p-1SSN: 2808-2443
l l4 _] 13 e-ISSN: 2808-2222
Volume. 3, No. 2, 2023

Indo-Fintech Intellectuals: Journal of Economics and Business

PEMANFAATAN DIGITAL MARKETING DALAM
MEMPERKENALKAN KAWASAN WISATA
JALAN TUNJUNGAN DI SURABAYA

Sulistyo Budi Utomo?
Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Indonesia Surabaya, JI. Menur Pumpungan No. 30, Surabaya, Indonesia
Email: sulistyo@stiesia.ac.id
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Published: 30-09-2023

Keywords: Tunjungan, East Java, Marketing, Tourism, Digital Marketing

Abstrak. Sektor pariwisata merupakan sektor yang sangat penting bagi
pertumbuhan ekonomi baik di lingkup nasional maupun di lingkup wilayah. Dalam
lingkup nasional, sektor pariwisata mampu menyumbang 3,5% atau $4,26 miliar
dari total produk domestik bruto (PDB). Pada lingkup wilayah Jawa Timur, sektor
pariwisata sudah menyumbangkan Rp 39.408,48 miliar. Salah satu obyek wisata
yang dimiliki Jawa Timur adalah Kawasan Jalan Tunjungan. Dengan besarnya
peran pariwisata bagi perkembangan ekonomi, digital marketing perlu dilakukan
untuk memperkenalkan dan menarik wisatawan. Penelitian ini menganalisis
pengaruh pemanfaatan digital marketing untuk memperkenalkan Kawasan Wisata
Tunjungan dengan menggunakan kuisioner dan penelitian kuantitatif. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa website dan sosial media memiliki pengaruh yang
signifikan kepada product knowledge dan ketertarikan masyarakat.
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan kunci krusial dalam upaya untuk mendorong dan mempercepat
pertumbuhan ekonomi Indonesia baik secara produksi atau konsumsi barang dan jasa hingga
menjaring investasi (Yakup & Haryanto, 2019). Menurut Putri et Al (2022) sektor pariwisata
mampu memberikan peningkatan ekonomi sebesar 3,5%. Pentingnya sektor pariwisata ini pun
juga tercermin dari penjabaran data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang menyatakan bahwa
pendapatan dari sektor pariwisata Indonesia sudah mencapai 3,6% dari total pendapatan

domestik bruto (PDB) dalam skala nasional pada kuartal ketiga tahun 2022 yang lalu. Jika

449


mailto:sulistyo@stiesia.ac.id
http://doi.org/10.54373/ifijeb.v3i2.224

Utomo, Pemanfaatan Digital Marketing dalam Memperkenalkan Kawasan Wisata ... 450

persentase tersebut diterjemahkan dalam bentuk rupiah, maka nilai sumbangan sektor
pariwisata pada tahun 2022 mencapai $4,26 miliar (Kementerian Pariwisata, 2022). Bukan
hanya di ruang lingkup nasional saja, sektor pariwisata juga merupakan hal yang sangat krusial
untuk wilayah daerah, tidak terkecuali di wilayah Jawa Timur yang tengah menggenjot industri
pariwisata yang ada di wilayahnya. Sama seperti PDB nasional, Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) provinsi Jawa Timur, sektor pariwisata juga memberikan kontribusi yang cukup
besar yaitu sebesar Rp. 39.408,48 miliar per triwulan 111 tahun 2022 (Febrianto, 2023).

Salah satu destinasi wisata yang menjadi unggulan di wilayah Jawa Timur adalah Kawasan
Jalan Tunjungan yang terletak di Kota Surabaya. Kawasan Jalan Tunjungan mengandung
banyak nilai yang penting untuk menjadi salah satu destinasi wisata favorit di Jawa Timur
karena memiliki kawasan bernilai sejarah, mall, berbagai pelayanan publik termasuk co-
working space dan memiliki akses yang baik untuk semua jenis kendaraan (Tifany &
Meirinawati, 2023). Apa yang dimiliki oleh Kawasan Jalan Tunjungan ini dapat menarik
perhatian wisatawan terutama anak muda yang sering mencari destinasi wisata yang bukan
hanya tempat untuk melepaskan penat namun juga untuk melaksanakan work from anywhere.

Salah satu hal yang dilakukan untuk menarik wisatawan untuk berkunjung ke Kawasan
Jalan Tunjungan adalah melakukan dan mengoptimalisasi pemanfaatan digital marketing
untuk melakukan promosi wisata. Digital marketing adalah suatu proses untuk melakukan
pemasaran baik suatu produk, tempat wisata maupun jasa kepada masyarakat melalui sarana
media digital (Waranata et al, 2021). Digital marketing memiliki beberapa tanggung jawab
untuk membentuk branding suatu produk di media digital seperti melalui search engine
optimization (SEO) di website, Video marketing di sosial media dan lain-lain (Dewi, 2021).
Menurut Mulyansyah & Sulistyowati (2021) dimanfaatkannya digital marketing akan
membuat masyarakat lebih mudah mendapatkan informasi mengenai suatu produk termasuk
mendatangi kawasan wisata. Sejalan dengan penemuan Mulyansyah & Sulistyowati, Hanifah
(2021) mengemukakan bahwa digital marketing mampu membantu pihak pengelola wisata
untuk menentukan target pasar mereka, melakukan promosi, menjalin kerja sama dengan pihak
external dan membangun brand image tempat wisata. Berdasarkan penelitian oleh Yanti
(2020), digital marketing mampu meningkatkan kunjungan wisatawan di danau Toba sebesar
58% melalui sosial media dan aplikasi.

Digital marketing juga akan mempengaruhi perilaku konsumen yang disasar menjadi
target dari pemasaran digital. Perilaku konsumen (consumer behavior) adalah aktivitas
konsumen yang berhubungan dengan pencarian, proses seleksi, keputusan konsumsi dan

feedback kepada produk dan jasa sesuai dengan kebutuhan atau keinginan mereka (Agustin et
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al, 2023). Digitalisasi mempengaruhi lingkungan baik lingkungan integral dan insidentil para
konsumen. Lingkungan intergral merupakan wilayah lingkungan digital yang memberikan
pengaruh terhadap kondisi lingkungan tersebut, sementara itu, insidentil adalah lingkungan
dalam dunia digital yang akan memberikan baik sedikit maupun banyak pengaruh kepada
lingkungan digital lain (Stephen, 2016). Banyaknya tawaran yang ada di dunia digital akan
membuat pola pikir di masyarakat menjadi semakin berubah sesuai dengan apa yang menjadi
isi konten yang mereka konsumsi sehari-hari baik itu melalui sosial media maupun melalui
website sehingga banyak penyelenggara bisnis memanfaatkan digital marketing untuk
memperkenalkan dan membentuk pola pikir serta tingkah laku konsumen mereka terhadap
produk yang mereka iklankan melalui media digital (Ardani, 2022).

Kawasan Jalan Tunjungan sendiri belum memiliki akun sosial media yang secara resmi
ditunjuk/berfungsi untuk melalukan promosi wisata. Hingga saat ini, Kawasan Jalan
Tunjungan bergantung terhadap akun-akun sosial media baik dari sosial media cafe, toko,
restoran yang berada di kawasan tersebut hingga sosial media pihak eksternal seperti
pengunjung maupun influencer. Kawasan Jalan Tunjungan juga memanfaatkan media pers
serta kerjasama dengan aplikasi pariwisata yang tersedia gawai. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat pengaruh pemanfaatan digital marketing menggunakan website, sosial media dan
aplikasi wisata sebagai sarana untuk memperkenalkan Kawasan Wisata Tunjungan kepada

masyarakat umum dan wisatawan.

METODE

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan penelitian data kuantitatif dengan
mencari hubungan sebab-akibat antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dengan
menggunakan uji regresi. Data kuantitatif adalah data yang memiliki landasan berupa data
konkrit yang diolah dengan berbagai macam uji perhitungan yang nantinya akan menghasilkan
suatu kesimpulan (Sugiyono, 2018). Data penelitian ini dihimpun dengan menyebarkan
kuisioner secara daring kepada masyarakat Kota Surabaya umur 20-24 yang merupakan
sebaran umur digital native di Indonesia (BPS, 2020). Jumlah sample yang diambil adalah 400
responden dengan menggunakan rumus Solvin. Variabel yang digunakan pada penelitian ini
adalah variabel Social Media Marketing (X1), website marketing (X2) dan product knowledge
(YY) dengan kerangka berpikir yang bisa dilihat pada Bagan 1.
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Gambar 1. Kerangka berpikir penelitian

Variabel bebas pertama (X1) dalam penelitian ini adalah digital marketing menggunakan
media sosial atau social media marketing. Media sosial menjadi salah satu cara masyarakat
menjalin komunikasi dewasa ini, termasuk di dalamnya seperti melakukan branding baik untuk
diri sendiri maupun untuk bisnis, bekerja sama, berbagi informasi dan membentuk ikatan sosial
yang kuat satu sama lainnya (Liana, 2021). Penggunaan media sosial yang masif di Indonesia
dengan media sosial dapat merubah sistem di dalam masyarakat termasuk perilaku dan nilai-
nilai yang ada di masyarakat karena kemudahan masyarakat mendapatkan informasi yang cepat
dari sosial media (Rafiq, 2020). Maka dari itu, tidak jarang media sosial menjadi pilihan
masyarakat untuk memperkenalkan produknya atau biasa disebut social media marketing.
Menurut Isman et al (2020), social media marketing adalah sebuah kegiatan pemasaran yang
dilakukan dengan menggunakan media sosial seperti Instagram, Whatsapp, Tiktok, X dan
berbagai media sosial lainnya untuk mengenalkan dan membentuk loyalitas merk dagang yang
di dalamnya juga termasuk mengenai obyek wisata. Berdasarkan penelitian oleh Dahmiri
(2020) social media marketing mampu meningkatkan awerness masyarakat dan
mempengaruhi keputusan masyarakat untuk mengkonsumsi produk yang dipasarkan melalui
media sosial.

Variabel bebas kedua (X2) adalah pemasaran berbasis website atau website marketing
termasuk di antaranya adanya website resmi pemerintah dan website media pers baik yang
memuat berita maupun opini mengenai Kawasan Jalan Tunjungan. Website Marketing adalah
teknik pemasaran dengan memanfaatkan media laman website untuk melakukan promosi dan
pemberian informasi yang lengkap namun ringkas hanya dalam satu portal site (lhya et al,
2020). Menurut Oetomo (2015) website mampu meningkatkan awarness dan ketertarikan
masyarakat terhadap produk yang diiklankan secara online. Sejalan dengan penelitian Oetomo,
Haryono (2018) menyatakan bahwa pemanfaatan website sebagai media promosi mampu
meningkatkan penyaluran informasi mengenai produk yang dipasarkan kepada masyarakat
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yang berakibat pada peningkatan penjualan suatu produk. Variabel terikat (Y) dalam penelitian
ini adalah pengetahuan masyarakat terhadap Kawasan Jalan Tunjungan (product knowledge)
setelah melihat berbagai iklan digital yang ada di internet. Product knowledge adalah kumpulan
informasi yang dimiliki mengenai suatu produk yang akan mempengaruhi baik logika maupun
emosi masyarakat yang akan mempengaruhi keputusan baik konsumen maupun calon

konsumen untuk melakukan konsumsi (Mahadewi & Sulistyawati, 2019).

HASIL

Berdasarkan hasil pengumpulan data, sampel terbagi menjadi dua kelompok. Pertama
adalah sampel yang pertama kali mendapatkan informasi mengenai Kawasan Jalan Tunjungan
melalui situs web kemudian mencari informasi melalui media sosial. Kedua adalah sampel
yang pertama kali mendapatkan informasi melalui media sosial yang kemudian mencari
informasi melalui laman website. Hasil perbandingan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Penyebaran sampel
Melalui Media Sosial Melalui Website
243 157

Berdasarkan pengolahan data kuisioner pada Tabel 2, ditemukan bahwa variabel yang
digunakan pada penelitian ini mampu menjelaskan hubungan antara digital marketing
menggunakan sosial media dan laman website sebagai sarana untuk memperkenalkan dan
menarik wisatawan sebesar 77,6%. Sementara itu, 22,4% sisanya merupakan variabel yang ada
di luar penelitian ini.

Tabel 2. Hubungan antara variabel

R R-Square Adjusted R- Std. Error of the
Square Estimates
,881 776 775 23717

Pada Tabel 3. pada uji ANOVA, ditemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
ketiga variabel dengan nilai signifikansi 0,000 yang menunjukkan bahwa regresi dapat
digunakan untuk memprediksi pengetahuan masyarakat tentang Kawasan Jalan Tunjungan
yang kemudian memutuskan untuk berkunjung ke Kawasan Jalan Tunjungan.

Tabel 3. Hasil analisis regresi

Sum of df Mean F Sig
Square Square
Regression 77,508 2 38,754 688,941 ,000
Residual 22,332 397 ,056

Total 99,840 399
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Pengujian regresi pada Tabel 4. menemukan bahwa konstanta menunjukkan nilai positif
sebesar 1,008.
Tabel 4. Coefficients

Unstandrized Coefficients Stan t Sig Tolerance VIF
B Str. Error  Coefficients
Beta
(Constant) 1,008 ,120 8,426 ,000
Media_Sosial ,342 ,024 ,342 14,398 ,000 ,998 1,002
Website ,492 ,015 ,798 33,612 ,000 ,998 1,002

Nilai positif ini menunjukkan bahwa variabel independen memiliki hubungan yang searah
dengan variabel dependen yang mana dapat diartikan bahwa semakin banyak masyarakat
mendapatkan informasi dari sosial media dan website maka akan semakin besar pula
kemungkinan masyarakat akan mengenal dan memutuskan untuk berkunjung ke Kawasan
Jalan Tunjungan. Sementara itu pada uji signifikansi ditemukan bahwa nilai signifikansi media
sosial adalah 0,000 yang menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang kuat
terhadap pengenalan dan keputusan masyarakat kota Surabaya untuk berkunjung ke Kawasan
Jalan Tunjungan sedangkan pada nilai signifikansi laman website sebagai media digital
marketing juga menunjukkan angka 0,000 yang dapat diartikan bahwa promosi menggunakan
website juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap product knowledge yang

membuat masyarakat tertarik untuk berkunjung ke Kawasan Jalan Tunjungan.

DISKUSI

Berdasarkan penemuan fakta yang diambil dari perhitungan uji analisis regresi, maka
media sosial adalah media digtial marketing yang tepat untuk mengenalkan dan mempengaruhi
keputusan masyarkat kota Surabaya mengenai Kawasan Jalan Tunjungan. Penemuan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspitarini & Nuraeni (2019) yang
mengemukakan bahwa media sosial memiliki kelebihan yaitu berupa kepraktisan dan memiliki
pengguna yang sangat banyak yang membuat digital marketing menggunakan sosial media
efektif untuk meningkatkan brand awarness dan ketertarikan masyarakat.

Sebagai contoh, kepraktisan pengunaan media sosial sebagai media untuk melakukan
digital marketing adalah media sosial menyajikan kemudahan untuk melakukan
pengelompokan informasi seperti penggunaan hashtag atau tagar. Dengan adanya penggunaan
tagar ini, pengguna media sosial akan langsung menemukan informasi secara spesifik
mengenai suatu tempat wisata. Hal ini tergambar dengan jumlah konten yang menggunakan

tagar #jalantunjungan di Instagram yang mencapai 12,3 ribu konten. Sementara itu di media
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sosial lain seperti TikTok, tagar #jalantunjungan sudah mencapai 25,6 juta penayangan.
Kepraktisan serta kemudahan dalam pengelompokkan ini sejalan dengan penelitian Sholihin
et al (2018) yang menunjukkan bahwa pengelompokkan konten di media sosial efektif untuk
membuat masyarakat mendapatkan informasi yang spesifik. Kemudahan dan kepraktisan ini
juga didorong dengan keunggulan lainnya seperti adanya transfer rasa yang bisa dilakukan
oleh sosial media. Transfer rasa ini dapat terlihat dari bagaimana foto atau video diambil secara
teknis. Selain itu, transfer rasa juga bisa muncul di sosial media karena baik calon konsumen
atau konsumen tempat wisata dalam secara langsung melihat apa yang dirasakan seseorang
ketika menggunakan produk / berada di tempat wisata lewat suara dan raut wajah. Hal ini
dibuktikan oleh penelitian Oktaviani & Fatchiya (2019) yang mengemukakan bahwa digital
marketing dengan menggunakan media sosial dapat mempengaruhi psikologis masyarakat
dengan menumbuhkan ketertarikan dan hasrat masyarakat baik untuk mencari informasi lebih
lanjut maupun keinginan untuk berkunjung.

Namun, di balik banyaknya manfaat yang membuat sosial media menjadi media paling
efektif dalam mengenalkan dan menarik perhatian masyarakat mengenai Kawasan Jalan
Tunjungan, ada beberapa kelemahan yang harus dipertimbangkan. Kelemahan ini adalah pihak
pengelola harus memiliki kreativitas yang baik untuk menarik perhatian masyarakat di konten
promosi yang menggunakan sosial media. Tanpa adanya kreatifitas, masyarakat akan
meninggalkan konten tersebut sepersekian detik setelah mereka melihat konten promosi
sehingga pesan yang ingin disampaikan tidak dapat tersampaikan dengan baik dan dapat
tergeser dengan promosi wisata lain yang memiliki konten yang jauh lebih menarik dan kreatif
(Wijaya et al, 2022).

Sementara itu, digital marketing menggunakan website untuk mengenalkan dan
mempengaruhi masyarakat agar berwisata di Kawasan Jalan Tunjungan juga memiliki
pengaruh yang signifikan. Meskipun website memliki fleksibilitas yang rendah karena
masyarakat yang akan menjadi sasaran promosi dan pengenalan Kawasan Wisata Tunjungan
harus meluangkan waktunya untuk fokus membaca informasi yang ada di laman website,
nyatanya keterbatasan ini tidak berpengaruh banyak bagi digital native di Kota Semarang.
Mereka merasa bahwa website sangat membantu mereka mendapatkan informasi yang lebih
rinci mengenai Kawasan Jalan Tunjungan seperti lokasi, cara mendapatkan akses ke sana
hingga rencana pemerintah mengenai pembangunan Kawasan Jalan Tunjungan. Informasi ini
memberikan pengaruh bagi memicu penasaran masyarakat maupun menyempurnakan
informasi yang ada di sosial media. Masyarakat juga merasa bahwa informasi di website
terlihat memiliki kredibilitas yang jauh lebih baik daripada di sosial media terutama pada laman
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website yang sudah memiliki nama besar seperti Kompas. Hal ini sejalan dengan penelitian
Haryono (2018: 45) yang menyatakan bahwa website bisa meningkatkan ketertarikan

masyarakat terhadap produk yang dipromosikan.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk menemukan efektivitas pemanfaatan digital marketing
untuk memperkenalkan dan menarik masyarakat untuk berkunjung ke Kawasan Jalan
Tunjungan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik website dan sosial media memiliki
pengaruh yang signifikan kepada product knowledge dan ketertarikan masyarakat. Promosi
digital dengan media sosial memiliki kelebihan untuk menyebar dan menarik perhatian
masyarakat dengan cepat dikarenakan fleksibilitas, kepraktisan dan kemudahan yang
ditawarkan oleh media sosial. Selain itu, transfer rasa yang dimiliki oleh konten sosial media

membuat promosi Kawasan Jalan Tunjungan semakin mudah merebak.

REKOMENDASI

Sosial media dan website yang selama ini sering digunakan oleh pemerintah daerah untuk
memperkenalkan dan menarik wisatawan juga memberikan hasil yang positif terhadap
pengetahuan dan ketertarikan masyarakat untuk berkunjung ke Kawasan Jalan Tunjungan.
Website yang menawarkan informasi yang singkat tanpa perlu menunggu video yang berjalan
seperti di media sosial mampu membuat masyarakat menjadi mudah untuk mendapatkan
informasi secara ringkas namun lengkap mengenai Kawasan Jalan Tunjungan. Namun,
pemerintah daerah maupun para pelaku wisata di Kawasan Jalan Tunjungan perlu semakin
menggencarkan promosi menggunakan media sosial dan website, salah satunya adalah dengan
membuat tim media sosial resmi dan website resmi untuk melakukan promosi dan
memperkenalkan Kawasan Jalan Tunjungan kepada masyarakat. Fungsi pembuatan tim, media
sosial dan website resmi ini untuk membuat masyarakat memiliki keyakinan terhadap
keterbaruan informasi yang mereka dapatkan karena langsung dikelola oleh pihak yang
ditunjuk secara resmi untuk melakukan promosi melalui media sosial dan website resmi yang
sudah dibuat
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